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Abstract: POKDAKAN (Kelompok Pembudidaya Ikan) memiliki peran penting 

dalam pengembangan budidaya perikanan berkelanjutan, termasuk sistem 

integrasi minapadi. Namun, tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan energi 

listrik di area persawahan serta pemberian pakan yang masih manual, yang 

menyebabkan efisiensi produksi belum optimal. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dilaksanakan pada tanggal 20 September 2025 di Desa Penembangan, 

Banyumas, Jawa Tengah oleh tim dosen Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Jenderal Soedirman. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan kapasitas 

POKDAKAN melalui edukasi, pelatihan, pendampingan, dan transfer 

pengetahuan dalam penerapan sistem otomatisasi pakan berbasis energi surya. 

Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, edukasi, wawancara, kuesioner, serta 

replikasi teknologi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan anggota POKDAKAN, peningkatan efisiensi pakan sebesar 20–

25%, serta kesiapan pembudidaya untuk mereplikasi sistem di lahan lain. 

Program ini membuktikan bahwa edukasi berbasis teknologi dapat meningkatkan 

kemandirian pembudidaya sekaligus mendukung praktik budidaya ramah 

lingkungan. 

 

Kata kunci: POKDAKAN, minapadi, energi surya, autofeeder, transfer teknologi 

 

Pendahuluan  

 

Budidaya minapadi, yaitu integrasi antara 

budidaya padi dengan pemeliharaan ikan dalam 

satu lahan, telah lama dikenal sebagai inovasi 

pertanian terpadu yang ramah lingkungan sekaligus 

meningkatkan produktivitas lahan serta pendapatan 

pembudidaya. Sistem ini memberikan nilai tambah 

karena menghasilkan dua komoditas sekaligus, padi 

dan ikan, serta mendukung ketahanan pangan di 

tingkat lokal (Susilowati et al., 2018). Selain itu, 

sistem minapadi juga mampu memperbaiki 

ekosistem sawah karena keberadaan ikan 

berkontribusi dalam mengendalikan organisme 

pengganggu tanaman serta menyediakan pupuk 

organik dari sisa pakan dan kotoran ikan (Utami et 

al., 2021). 

Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan 

minapadi masih menghadapi sejumlah kendala, 

terutama terkait efisiensi pemberian pakan ikan. 

Metode manual yang masih dominan dilakukan 

pembudidaya sering kali menyebabkan 

pemborosan, distribusi pakan yang tidak merata, 

serta jadwal pemberian yang tidak konsisten 

sehingga berdampak negatif pada pertumbuhan 

ikan (Kordi, 2019). Kondisi ini diperburuk oleh 
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keterbatasan akses energi listrik di lahan 

persawahan, yang menghambat penggunaan 

teknologi modern dalam budidaya. 

Pemanfaatan energi surya menjadi solusi 

alternatif karena sifatnya yang terbarukan, ramah 

lingkungan, dan dapat diandalkan untuk 

mendukung kegiatan pertanian dan perikanan di 

wilayah pedesaan (Handoyo et al., 2020). Sejumlah 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi 

energi surya dengan sistem otomatisasi pakan 

mampu meningkatkan efisiensi pakan serta 

menurunkan feed conversion ratio (FCR). 

Susilawati et al. (2023) melaporkan bahwa 

penggunaan Automatic Fish Feeder berbasis 

mikrokontroler dengan panel surya mampu 

meningkatkan efisiensi pakan dari 69,4% menjadi 

86,8%. Temuan serupa diperoleh Santoso et al. 

(2024) yang mendesain alat pemberi pakan 

otomatis berbasis energi surya untuk budidaya ikan 

kerapu di keramba apung, dan hasilnya 

menunjukkan peningkatan pertumbuhan ikan serta 

efisiensi biaya operasional. Lebih lanjut, penerapan 

teknologi berbasis IoT juga memungkinkan 

monitoring dan kontrol jarak jauh, sehingga 

pemberian pakan dapat dilakukan lebih presisi dan 

sesuai kebutuhan (Rahayuingtyas et al., 2023). 

Meski demikian, keberhasilan adopsi 

teknologi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

alat, tetapi juga oleh kapasitas pembudidaya dalam 

memahami, mengoperasikan, dan melakukan 

perawatan mandiri terhadap teknologi tersebut. 

Literasi teknologi yang masih rendah serta 

keterbatasan pengetahuan teknis sering menjadi 

hambatan dalam implementasi inovasi baru di 

tingkat petani (Rochdiani & Sukayat, 2021). Oleh 

karena itu, dibutuhkan kegiatan edukasi, pelatihan, 

pendampingan, dan transfer pengetahuan yang 

sistematis agar kelompok pembudidaya atau 

POKDAKAN mampu menguasai sistem 

otomatisasi pakan berbasis energi surya. 

Kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan 

utama untuk meningkatkan kapasitas anggota 

POKDAKAN di Desa Penembangan, Banyumas, 

dalam memahami, menguasai, dan menerapkan 

sistem otomatisasi pakan berbasis energi surya pada 

budidaya minapadi. Melalui rangkaian kegiatan 

berupa sosialisasi, edukasi, pelatihan teknis, 

pendampingan lapangan, wawancara, kuesioner, 

serta transfer pengetahuan, diharapkan para 

pembudidaya tidak hanya mampu mengoperasikan 

alat secara mandiri, tetapi juga dapat melakukan 

perawatan serta replikasi teknologi di lahan 

masing-masing. Selain itu, kegiatan ini bertujuan 

untuk menumbuhkan kesadaran petani akan 

pentingnya pemanfaatan energi terbarukan dalam 

mendukung budidaya berkelanjutan, meningkatkan 

efisiensi pemberian pakan, serta mengurangi 

ketergantungan pada metode konvensional yang 

kurang efektif. Dengan demikian, program 

pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model 

pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi yang 

dapat direplikasi di wilayah lain dengan potensi 

serupa. 

 

Metode   

 

1. Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada 20 September 2025 dan 

berlokasi di Desa Penembangan, Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah. Desa Penembangan 

dipilih sebagai lokasi kegiatan karena memiliki 

potensi besar dalam pengembangan sistem 

minapadi, namun masih menghadapi keterbatasan 

dalam pemanfaatan teknologi tepat guna, 

khususnya pada aspek pemberian pakan ikan. 

Lokasi ini juga menjadi representasi lahan 

pertanian di pedesaan yang umumnya jauh dari 

akses listrik konvensional, sehingga penerapan 

sistem otomatisasi pakan berbasis energi surya 

dinilai relevan dan aplikatif. Pelaksanaan kegiatan 

di desa ini memungkinkan tim pengabdian untuk 

berinteraksi langsung dengan kelompok 

pembudidaya ikan (POKDAKAN), sehingga proses 

edukasi, pelatihan, pendampingan, hingga transfer 

pengetahuan dapat dilakukan secara lebih efektif 

sesuai dengan kebutuhan nyata petani setempat. 

 
Gambar 1. Lokasi pengabdian di Desa 

Panembangan, Kecamatan Cilongok, Kabupaten 

Banymas, Jawa Tengah 
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2. Profil Mitra 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

Kelompok Pembudidaya Ikan (POKDAKAN) Desa 

Penembangan, yang terdiri dari petani dan 

pembudidaya ikan yang telah lama 

mengembangkan sistem minapadi. POKDAKAN 

ini beranggotakan petani dengan latar belakang 

beragam, mulai dari yang berpengalaman dalam 

budidaya ikan hingga petani padi yang baru 

mencoba mengintegrasikan usaha perikanan. Secara 

umum, mereka memiliki komitmen kuat untuk 

meningkatkan produktivitas lahan sekaligus 

mencari alternatif inovasi guna mengatasi 

keterbatasan sarana dan prasarana. 

Anggota POKDAKAN selama ini masih 

mengandalkan metode pemberian pakan ikan secara 

manual, sehingga menghadapi kendala seperti 

ketidakpastian jadwal pemberian pakan, distribusi 

yang tidak merata, serta pemborosan biaya pakan 

yang cukup besar. Di sisi lain, akses terhadap listrik 

di area persawahan terbatas sehingga penggunaan 

peralatan modern seringkali sulit dilakukan. 

Kondisi ini membuat POKDAKAN Desa 

Penembangan menjadi mitra yang tepat dalam 

penerapan teknologi otomatisasi pakan berbasis 

energi surya. 

Selain kebutuhan teknis, POKDAKAN 

juga menunjukkan antusiasme terhadap kegiatan 

peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan 

pendampingan. Hal ini terlihat dari keterlibatan 

aktif anggota dalam setiap tahapan kegiatan, baik 

dalam diskusi, praktik langsung, maupun evaluasi 

program. Dengan dukungan dan kesiapan 

POKDAKAN, kegiatan pengabdian ini diharapkan 

tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam 

bentuk efisiensi budidaya, tetapi juga menjadi 

pemicu transformasi menuju penerapan teknologi 

berkelanjutan yang dapat direplikasi di kelompok 

tani lainnya di wilayah Banyumas. 

 

3. Sosialisasi dan edukasi 

Tahap awal kegiatan pengabdian 

masyarakat dilakukan melalui sosialisasi dan 

edukasi yang bertujuan memberikan pemahaman 

dasar kepada anggota Kelompok Pembudidaya Ikan 

(POKDAKAN) mengenai pentingnya penerapan 

teknologi dalam budidaya minapadi. Pada sesi ini, 

tim pelaksana memperkenalkan konsep minapadi 

berkelanjutan sebagai sebuah sistem pertanian 

terpadu yang tidak hanya mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan, tetapi juga mendukung 

diversifikasi pangan, peningkatan pendapatan 

petani, serta kelestarian lingkungan. Sistem ini 

terbukti mampu meningkatkan produktivitas padi 

sekaligus menghasilkan ikan sebagai sumber 

protein hewani tambahan (Utami et al., 2021). 

Peserta diberikan gambaran tentang 

bagaimana integrasi padi dan ikan mampu 

menciptakan ekosistem yang saling 

menguntungkan. Misalnya, keberadaan ikan 

membantu mengendalikan hama serangga dan 

gulma, serta menghasilkan kotoran yang dapat 

berfungsi sebagai pupuk organik alami sehingga 

mengurangi ketergantungan pada input kimia 

(Rahmawati & Nuryadi, 2020). Dengan demikian, 

minapadi menjadi salah satu model pertanian ramah 

lingkungan yang mendukung prinsip sustainable 

agriculture. 

Selain itu, pada sesi ini juga dilakukan 

pemaparan mengenai manfaat energi surya sebagai 

sumber energi alternatif yang ramah lingkungan, 

terbarukan, dan sesuai untuk diaplikasikan di area 

persawahan yang seringkali jauh dari akses listrik 

konvensional. Energi surya diperkenalkan tidak 

hanya dari sisi teknis penggunaannya, seperti 

instalasi panel surya untuk pompa air dan sistem 

aerasi, tetapi juga dari sisi ekonomis dan 

keberlanjutannya dalam jangka panjang (Sari et al., 

2022). Pemanfaatan energi surya diharapkan dapat 

menekan biaya operasional, mengurangi emisi 

karbon, serta mendukung ketahanan energi 

pedesaan. 

Lebih lanjut, peserta juga dijelaskan 

mengenai urgensi efisiensi pakan dalam budidaya 

ikan, mengingat pakan merupakan komponen biaya 

terbesar dalam produksi, yang dapat mencapai 60–

70% dari total biaya operasional (Putri & Hidayat, 

2019). Melalui pengelolaan pakan berbasis 

teknologi, seperti automatic feeder bertenaga surya, 

pembudidaya dapat mengatur jadwal dan jumlah 

pakan secara lebih presisi, sehingga mengurangi 

pemborosan serta meningkatkan pertumbuhan ikan. 

Dengan memahami keterkaitan antara pemanfaatan 

energi surya, sistem otomatisasi, dan efisiensi 

pakan, diharapkan petani memiliki dasar 

pengetahuan yang kuat sebelum memasuki tahap 

pelatihan teknis yang lebih aplikatif. 

 

4. Wawancara dan Kuesioner 

Tahap berikutnya dalam kegiatan 

pengabdian adalah wawancara dan pengisian 

kuesioner yang dirancang untuk menilai tingkat 
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pemahaman anggota POKDAKAN serta menggali 

pengalaman mereka terkait budidaya minapadi 

sebelum dan sesudah kegiatan. Instrumen ini 

mencakup pre-test dan post-test yang berfungsi 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta 

mengenai konsep minapadi berkelanjutan, 

pemanfaatan energi surya, serta penggunaan sistem 

otomatisasi pakan. Melalui pre-test, diperoleh 

gambaran awal sejauh mana pemahaman petani 

terhadap teknologi yang akan diperkenalkan, 

sedangkan post-test digunakan untuk melihat 

efektivitas materi sosialisasi, edukasi, dan pelatihan 

yang telah diberikan (Sugiyono, 2019). 

Selain aspek pengetahuan, wawancara dan 

kuesioner juga difokuskan pada evaluasi respon, 

kendala, dan minat anggota POKDAKAN dalam 

mengadopsi teknologi. Pertanyaan diarahkan untuk 

mengetahui sejauh mana kesiapan petani menerima 

perubahan, apa saja hambatan teknis maupun non-

teknis yang mereka hadapi, serta tingkat 

ketertarikan untuk menerapkan dan mereplikasi 

sistem otomatisasi pakan berbasis energi surya di 

lahan masing-masing. Evaluasi ini sejalan dengan 

pendekatan participatory rural appraisal (PRA), di 

mana partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci 

keberhasilan program pengabdian (Chambers, 

1994). 

Lebih jauh, data yang diperoleh dari tahap 

ini tidak hanya menjadi tolok ukur keberhasilan 

program, tetapi juga menjadi dasar bagi tim 

pelaksana untuk merumuskan strategi 

pendampingan lanjutan yang lebih tepat sasaran 

dan sesuai dengan kebutuhan petani di Desa 

Penembangan. Pendekatan berbasis data ini penting 

agar program pengabdian tidak hanya berhenti pada 

tahap sosialisasi, melainkan dapat menciptakan 

dampak berkelanjutan dengan adanya 

pendampingan intensif, monitoring, serta penguatan 

kapasitas kelembagaan POKDAKAN (Kusnadi et 

al., 2021). 

 

5. Transfer pengetahuan dan Replikasi 

Tahap terakhir dari kegiatan pengabdian 

adalah transfer pengetahuan dan replikasi, yang 

berfungsi memastikan keberlanjutan program 

setelah pendampingan selesai. Pada tahap ini, tim 

pelaksana menyusun modul panduan sederhana 

yang memuat penjelasan mengenai komponen alat, 

cara instalasi, prosedur pengoperasian, perawatan 

dasar, serta langkah-langkah pemecahan masalah 

(troubleshooting). Modul tersebut dibuat dengan 

bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi 

ilustrasi sederhana agar dapat digunakan secara 

mandiri oleh anggota POKDAKAN. Penyusunan 

modul merupakan salah satu strategi efektif dalam 

program pemberdayaan karena mampu menjadi 

knowledge repository yang dapat digunakan dalam 

jangka panjang (Hidayat & Rahayu, 2020). 

Selain penyusunan modul, kegiatan ini juga 

melibatkan diskusi kelompok partisipatif, di mana 

anggota POKDAKAN diberi ruang untuk berbagi 

pengalaman, menyampaikan kendala, serta 

merumuskan strategi pemanfaatan teknologi di 

tingkat kelompok. Model diskusi semacam ini 

mendorong terbentuknya social learning, yakni 

proses pembelajaran kolektif antarpetani yang 

memperkuat rasa kepemilikan terhadap inovasi 

(Pretty, 1995). 

Selanjutnya dilakukan simulasi replikasi 

sistem otomatisasi pakan berbasis energi surya di 

lahan petani lain sebagai bentuk praktik lanjutan. 

Simulasi ini bertujuan melatih kemampuan petani 

agar tidak hanya mampu mengoperasikan alat di 

lokasi percontohan, tetapi juga percaya diri untuk 

menerapkan teknologi pada lahan masing-masing. 

Pendekatan berbasis learning by doing terbukti 

efektif dalam mempercepat adopsi teknologi di 

sektor pertanian (Rogers, 2003). 

Dengan adanya transfer pengetahuan dan 

kegiatan replikasi ini, diharapkan teknologi yang 

diperkenalkan tidak hanya berhenti pada kelompok 

sasaran, tetapi dapat menyebar lebih luas di 

kalangan petani Desa Penembangan. Selain itu, 

kegiatan ini diharapkan mampu menjadi model 

inovasi berkelanjutan yang dapat direplikasi oleh 

kelompok tani lain di wilayah sekitarnya, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas, 

efisiensi biaya, serta penguatan ketahanan pangan 

berbasis kearifan lokal. 

 

Hasil Dan Pembahasan  

 

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, 

terlihat adanya peningkatan signifikan pada 

berbagai aspek pengetahuan dan ketertarikan 

anggota POKDAKAN setelah mengikuti kegiatan 

pengabdian. Pada aspek pengetahuan pembudidaya 

terhadap prinsip energi surya, nilai rata-rata 

meningkat dari 45% menjadi 78%, atau mengalami 

peningkatan sebesar 33% (Tabel 1). Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi, edukasi, 



Anjaini et al, Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2025, 8 (4) 1558-1566 e-ISSN: 2655-5263 

 

 

1562 

serta pelatihan yang diberikan mampu memberikan 

pemahaman baru dan relevan bagi peserta. Sebelum 

kegiatan, sebagian besar anggota hanya memiliki 

pengetahuan terbatas mengenai konsep energi surya 

dan belum pernah mengenal sistem otomatisasi 

pakan berbasis teknologi. Setelah pelatihan, 

anggota POKDAKAN tidak hanya memahami 

prinsip dasar pemanfaatan energi surya, tetapi juga 

mampu menjelaskan cara kerja sistem otomatisasi 

pakan, mulai dari peran panel surya, baterai 

penyimpan energi, mikrokontroler, hingga 

mekanisme dispenser pakan (Susilawati et al., 

2023) 

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test POKDAKAN 
Aspek 

Pengetahuan 

Pre-

Test 

(%) 

Post-

Test 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

Pengetahuan 

pembudidaya 

terhadap prinsip 

energi surya 

45 78 33 

Pengetahuan 

pembudidaya 

terhadap cara kerja 

sistem otomatisasi 

pakan 

40 75 35 

Pengetahuan 

pembudidaya 

terhadap teknik 

perawatan dasar alat 

35 70 35 

Pengetahuan 

pembudidaya 

terhadap Sistem 

Otomatisasi Pakan 

Berbasis Energi 

Surya 

38 80 42 

Ketertarikan 

pembudidaya 

terhadap Sistem 

Otomatisasi Pakan 

Berbasis Energi 

Surya 

50 88 38 

Ketertarikan 

pembudidaya yang 

ingin menerapkan 

Sistem Otomatisasi 

Pakan Berbasis 

Energi Surya 

42 85 43 

Aspek pengetahuan mengenai cara kerja sistem 

otomatisasi pakan juga mengalami peningkatan 

cukup besar, yakni dari 40% pada pre-test menjadi 

75% pada post-test, dengan kenaikan 35%. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pelatihan teknis yang 

diberikan efektif dalam menjelaskan fungsi dan 

mekanisme alat. Demikian pula pada aspek 

pengetahuan tentang teknik perawatan dasar alat, 

terjadi peningkatan dari 35% menjadi 70% 

(kenaikan 35%), yang berarti peserta telah lebih 

siap dalam melakukan perawatan mandiri. Kegiatan 

ini juga berkontribusi pada peningkatan 

keterampilan teknis anggota POKDAKAN. Melalui 

praktik langsung, peserta dapat mencoba merakit 

komponen, mengoperasikan sistem, serta 

melakukan simulasi pemberian pakan otomatis. 

Lebih lanjut, anggota POKDAKAN juga dilatih 

mengenai teknik perawatan dasar dan 

troubleshooting sederhana, seperti pengecekan 

koneksi kabel, membersihkan panel surya dari 

kotoran, serta memastikan dispenser pakan tidak 

tersumbat. Keterampilan ini sangat penting agar 

teknologi yang diperkenalkan tidak hanya dapat 

digunakan, tetapi juga dipelihara secara mandiri 

oleh pembudidaya (Santoso et al., 2024). 

 
Gambar 2. Edukasi sistem otomatisasi pakan 

budidaya ikan 

 
Gambar 3. Edukasi mekanisme kerkrja energi 

surya 

Peningkatan paling tinggi tercatat pada 

aspek pengetahuan terhadap sistem otomatisasi 

pakan berbasis energi surya, yang naik dari 38% 

menjadi 80%, atau sebesar 42%. Hal ini 

menandakan bahwa pengenalan dan praktik 

langsung terkait teknologi yang diperkenalkan 

benar-benar memberikan pemahaman baru bagi 

peserta. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Susilawati et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 
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kombinasi antara praktik langsung dan penggunaan 

teknologi berbasis panel surya mampu 

meningkatkan pemahaman teknis petani maupun 

pembudidaya ikan. 

Dari sisi minat, terlihat adanya antusiasme 

yang cukup besar. Ketertarikan pembudidaya 

terhadap sistem otomatisasi pakan berbasis energi 

surya meningkat dari 50% menjadi 88% (kenaikan 

38%). Bahkan, pada aspek ketertarikan untuk 

menerapkan sistem otomatisasi pakan berbasis 

energi surya, peningkatan lebih tinggi tercatat, yaitu 

dari 42% menjadi 85% (kenaikan 43%). Data ini 

menunjukkan bahwa selain mendapatkan 

pengetahuan, petani juga memiliki motivasi kuat 

untuk mengadopsi teknologi tersebut di lahan 

mereka. Hal ini sejalan dengan temuan 

Rahayuingtyas et al. (2023) yang menegaskan 

bahwa ketertarikan dan kesiapan petani dalam 

adopsi teknologi akan meningkat jika dibarengi 

dengan pendampingan intensif dan kemudahan 

dalam memahami manfaat langsung dari teknologi 

yang diperkenalkan. 

 

Efisiensi Pakan dan Produktivitas 

Hasil monitoring menunjukkan adanya 

penurunan pemborosan pakan sebesar 20–30% 

dibandingkan dengan metode manual. Pemberian 

pakan melalui sistem otomatisasi berbasis energi 

surya dilakukan secara lebih teratur, sesuai jadwal 

yang telah diprogram. Hal ini berbeda dengan 

metode manual yang sering kali dipengaruhi oleh 

ketersediaan waktu dan tenaga petani sehingga 

tidak konsisten. Dengan pola pemberian yang lebih 

terukur, distribusi pakan menjadi lebih merata, dan 

hal ini berdampak pada pertumbuhan ikan yang 

lebih seragam serta kondisi kesehatan ikan yang 

lebih baik. 

Tabel 2. Hasil Monitoring Efisiensi Pakan dan 

Produktivitas 
Metode Pemborosan 

Pakan (%) 

Efisiensi 

Pakan 

(%) 

Rata-rata 

Bobot Ikan 

(gram/ekor) 

Manual 30 69.4 250 

Otomatisasi 10 86.8 320 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Susilawati et 

al. (2023), yang melaporkan bahwa penggunaan 

Automatic Fish Feeder berbasis mikrokontroler dan 

panel surya mampu menurunkan feed conversion 

ratio (FCR) sekaligus meningkatkan efisiensi pakan 

dari 69,4% menjadi 86,8%. Demikian pula, Santoso 

et al. (2024) menunjukkan bahwa pemberian pakan 

ikan kerapu di keramba apung dengan sistem 

otomatisasi tenaga surya menghasilkan 

pertumbuhan ikan yang lebih optimal dibandingkan 

dengan cara manual.Selain meningkatkan efisiensi 

pakan, sistem otomatisasi ini juga berdampak 

positif terhadap produktivitas budidaya minapadi. 

Dengan berkurangnya pemborosan pakan dan 

meningkatnya homogenitas pertumbuhan ikan, nilai 

ekonomi yang diperoleh petani meningkat karena 

biaya operasional berkurang, sementara hasil panen 

ikan relatif lebih baik. Hasil ini mendukung kajian 

Handoyo et al. (2020), yang menekankan bahwa 

integrasi energi terbarukan dalam sistem pertanian 

dan perikanan berkontribusi terhadap keberlanjutan 

usaha sekaligus peningkatan kesejahteraan petani. 

Kemandirian dan Replikasi 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

POKDAKAN Desa Penembangan telah memiliki 

kesiapan untuk melakukan replikasi sistem 

otomatisasi pakan berbasis energi surya di lahan 

masing-masing. Kesiapan ini tercermin dari 

komitmen anggota kelompok dalam menyusun 

rencana penerapan teknologi di luar lahan 

percontohan yang telah difasilitasi oleh tim 

pengabdian. Adanya modul panduan sederhana 

yang disusun oleh tim berfungsi sebagai referensi 

praktis bagi pembudidaya dalam proses instalasi, 

pengoperasian, dan perawatan sistem. Modul ini 

tidak hanya membantu memperkuat pemahaman 

teknis, tetapi juga menjadi alat bantu penting agar 

petani dapat melakukan perawatan mandiri tanpa 

ketergantungan tinggi pada tenaga ahli. 

 

Tabel 3. Strategi Replikasi Sistem Otomatisasi 

Pakan Berbasis Energi Surya 
Tahapan 

Strategi 

Replikasi 

Tujuan Output yang 

Diharapkan 

Penyusunan 

Modul 

Panduan 

Memberikan 

panduan praktis 

instalasi, 

pengoperasian, 

dan perawatan 

sistem. 

Modul sederhana 

yang mudah 

dipahami oleh 

petani. 

Pendampingan 

Intensif 

Meningkatkan 

kepercayaan 

diri petani 

melalui 

bimbingan 

lapangan dan 

Petani lebih 

percaya diri 

mengoperasikan 

teknologi. 
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diskusi. 

Simulasi 

Replikasi 

Melatih 

keterampilan 

teknis petani 

melalui praktik 

langsung di 

lahan 

percontohan. 

Petani terbiasa 

dengan proses 

instalasi dan 

troubleshooting. 

Penerapan 

Mandiri 

Mendorong 

petani 

menerapkan 

sistem di lahan 

masing-masing 

secara mandiri. 

Tersebarnya 

penerapan 

teknologi ke 

lahan anggota 

POKDAKAN 

lainnya. 

Selain modul, pendampingan intensif selama 

kegiatan juga terbukti efektif dalam meningkatkan 

rasa percaya diri petani untuk mengoperasikan 

teknologi secara mandiri. Pendampingan yang 

dilakukan dengan pendekatan partisipatif 

memungkinkan petani terlibat aktif dalam proses 

simulasi, troubleshooting, serta diskusi mengenai 

tantangan yang mungkin muncul saat implementasi 

di lahan masing-masing. 

Replikasi teknologi dalam konteks 

pengabdian masyarakat sangat penting untuk 

memastikan keberlanjutan program. Santoso et al. 

(2024) menekankan bahwa keberhasilan 

implementasi teknologi perikanan modern sangat 

bergantung pada adanya dokumentasi praktis serta 

pelatihan berulang, sehingga petani tidak hanya 

bergantung pada pendamping eksternal. Hal ini 

sejalan dengan temuan Rochdiani dan Sukayat 

(2021) yang menyatakan bahwa transfer teknologi 

pertanian membutuhkan strategi pendampingan 

yang berkelanjutan agar petani benar-benar mampu 

mengadopsi dan menyesuaikan inovasi dengan 

kondisi lokal. 

 
Gambar 5. Perakitan auto feeder menggunakan 

adruino system 

 

 
Gambar 6. Perakitan auto feeder menggunakan 

adruino system 

Lebih lanjut, penelitian Candra et al. (2024) 

pada masyarakat pembudidaya ikan di Waduk 

Jatiluhur menunjukkan bahwa kemandirian dalam 

memanfaatkan teknologi panel surya untuk 

pemberian pakan ikan dapat dicapai apabila petani 

terlibat langsung dalam proses pelatihan, simulasi, 

dan replikasi lapangan. Dalam kasus POKDAKAN 

Desa Penembangan, keterlibatan aktif anggota 

dalam simulasi replikasi membuktikan bahwa 

teknologi ini memiliki potensi besar untuk 

diperluas secara horizontal ke kelompok tani 

lainnya di wilayah Banyumas. Dengan demikian, 

hasil pengabdian ini bukan hanya meningkatkan 

kapasitas teknis petani, tetapi juga membuka 

peluang bagi replikasi teknologi secara 

berkelanjutan di tingkat komunitas. 

 

Kesimpulan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

berfokus pada edukasi dan peningkatan kapasitas 

POKDAKAN dalam penerapan sistem otomatisasi 

pakan berbasis energi surya pada budidaya 

minapadi di Desa Penembangan, Banyumas, 

berhasil mencapai tujuan utamanya. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

pengetahuan dan keterampilan anggota 

POKDAKAN, di mana rata-rata pemahaman 

terhadap prinsip energi surya, cara kerja sistem 

otomatisasi pakan, hingga teknik perawatan dasar 

alat meningkat secara nyata setelah mengikuti 

rangkaian sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. 

Selain itu, minat serta kesiapan petani untuk 

mengadopsi teknologi juga semakin kuat, tercermin 

dari peningkatan ketertarikan mereka untuk 

menerapkan sistem ini di lahan masing-masing. 

Dari sisi teknis, penerapan otomatisasi pakan 

berbasis energi surya terbukti mampu menurunkan 

pemborosan pakan sebesar 20–30%, meningkatkan 
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efisiensi pakan dari 69,4% menjadi 86,8%, serta 

mendorong pertumbuhan ikan yang lebih baik 

sehingga produktivitas dan keuntungan ekonomi 

petani meningkat. Keberhasilan program ini juga 

ditunjang oleh penyusunan modul panduan 

sederhana, praktik learning by doing, serta simulasi 

replikasi yang membekali petani dengan 

kemandirian dalam instalasi, pengoperasian, dan 

pemeliharaan alat. Lebih jauh, keterlibatan aktif 

anggota POKDAKAN dalam setiap tahapan 

kegiatan menumbuhkan proses pembelajaran sosial 

yang memperkuat rasa kepemilikan terhadap 

inovasi. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan kapasitas teknis petani, tetapi juga 

membuka peluang replikasi teknologi ke kelompok 

tani lain, sekaligus membuktikan bahwa integrasi 

edukasi, teknologi, dan pendampingan mampu 

menciptakan sistem budidaya minapadi yang lebih 

efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan. 
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